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ABSTRAK

Perairan Tanjung Labu memiliki ekosistem terumbu karang dan kaya akan ragam biota Laut seperti family
Pomacentridae dan Chaetodotidae. Family ini sebagai indikator kesehatan terumbu karang dan berperan
dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Tujuan penelitian yaitu mengetahui persentase tutupan terumbu
karang. Menghitung kelimpahan dan spesies family Chaetodontidae serta Pomacentridae. Menganalisis
hubungan antara kelimpahan dan spesies ikan Chaetodontidae dan Pomacentridae dengan karakteristik
habitat dan paramater lingkungan pada ekosistem terumbu karang. Penelitian dilaksanakan bulan Maret
2024 di perairan Tanjung Labu. Metode yang digunakan UPT (Underwater Photo Transek) untuk terumbu
karang dan UVC (Underwater Visual Census) untuk ikan terumbu karang, dan Aplikasi PAST 4.16.c untuk
mengetahui hubungan antara kelimpahan dan spesies ikan Chaetodontidae serta Pomacentridae dengan
karakteristik habitat dan paramater lingkungan. Hasil penelitian menunjukan tutupan karang hidup rata -
rata sebesar 51,15%, Kelimpahan family Chaetodontidae dan Pomacentridae sebanyak 1.511/Ha. Jumlah
individu dan spesies family Chaetodontidae sebanyak 37 individu dan 3 spesies sedangkan family
pomacentridae sebanyak 386 individu dan 20 spesies. Famili Chaetodontidae berkorelasi positif dengan
kecepatan arus dan kejernihan air, sedangkan famili Pomacentridae berkorelasi positif dengan kedalaman.
Perlunya banyak data terkait genus karang, parameter lingkungan seperti Oksigen terlarut, pH air, Total
suspended solid, aktivitas antropogenik dan lainnya sehingga pengolahan data lebih lengkap dan
komperhensif.

Kata kunci : Terumbu karang, Familiy Chaetodontidae, Familiy Pomacentridae, Tanjung Labu

ABSTRACT

The waters of Tanjung Labu have a coral reef ecosystem and are rich in various marine biota, including the
families Pomacentridae and Chaetodontidae. These families are indicators of coral reef health and play a
role in maintaining ecosystem balance. The aim of this research is to determine the percentage of coral
reef cover, calculate the abundance and species diversity of the Chaetodontidae and Pomacentridae
families, and analyze the relationship between the abundance and species of these families with habitat
characteristics and environmental parameters in coral reef ecosystems. The research was conducted in
March 2024 in the waters of Tanjung Labu. The methods used include the Underwater Photo Transect (UPT)
for coral reef assessment and the Underwater Visual Census (UVC) for coral reef fish. The PAST 4.16.c
application was utilized to analyze the relationship between the abundance and species diversity of
Chaetodontidae and Pomacentridae with habitat characteristics and environmental parameters. The results
showed that the average live coral cover was 51.15%, with an abundance of 1,511 individuals per hectare
for the Chaetodontidae and Pomacentridae families. The Chaetodontidae family consisted of 37 individuals
and 3 species, while the Pomacentridae family had 386 individuals and 20 species. The Chaetodontidae
family was positively correlated with current speed and water clarity, whereas the Pomacentridae family
showed a positive correlation with depth. Further data on coral genus, environmental parameters (such as
dissolved oxygen, water pH, total suspended solids), and anthropogenic activities are needed to ensure
more comprehensive data analysis.
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PENDAHULUAN

Perairan Tanjung Labu adalah kawasan
pesisir dengan ekosistem terumbu karang
yang kaya akan keanekaragaman biota laut,
seperti ikan dari famili Chaetodontidae dan
Pomacentridae, serta organisme lain seperti
Tridacna dan Deadema. Terumbu karang juga
memiliki peran kunci dalam menjaga
keseimbangan ekosistem laut, karena menjadi
habitat bagi berbagai spesies yang penting
secara ekologis (Rumkorem et al., 2019;
Karnan, 2022). Di samping fungsi ekologisnya,
ekosistem terumbu karang juga menawarkan
nilai ekonomi potensial melalui pariwisata
bahari. Ikan-ikan dari famili Chaetodontidae
dan Pomacentridae yang berwarna cerah dan
beragam menjadikan perairan ini sebagai
destinasi wisata yang menarik (Tony et
al.,2020; Mujiyanto et al., 2021; Ulfah et al.,
2023). Selain itu kelestarian terumbu karang
juga memiliki dampak langsung terhadap
kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal
terutama bagi masyarakat Desa Tanjung
Labu, yang sebagian besar bekerja sebagai
nelayan, sangat bergantung pada sumber
daya laut untuk menopang kehidupan sehari-
hari (Ulfa, 2018; Batukh, 2022).

Kondisi terumbu karang pada daerah ini
tentunya berbeda dengan daerah Ilain di
Bangka, pada Perairan Tajung Labu tidak
terdapat aktivitas pertambangan timah yang
dilakukan di perairan laut sehingga minimnya
dampak kerusakan terumbu karang yang
disebabkan pertambangan timah, akan tetapi
ancaman lain seperti penangkapan ikan yang
tidak ramah lingkungan, pembangunan pesisir
tak terkendali, dan pembuangan limbah tetap
mengancam kelestarian ekosistem (Kennish,
2022). Walaupun belum terdokumentasi
secara detail di wilayah Tanjung Labu,
ancaman-ancaman tersebut telah terbukti
mengganggu ekosistem terumbu karang di
berbagai tempat di Indonesia (Cahyani et al.,
2018; Titaheluw et al., 2021; Sakaria, 2022).

Sebagai respons terhadap ancaman ini,
Pemerintah  Daerah  Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung telah mengeluarkan
Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2020, yang
menetapkan perairan Tanjung Labu sebagai
kawasan konservasi. Namun, seperti di
banyak kawasan konservasi lainnya,
implementasi kebijakan ini menghadapi
berbagai tantangan. Minimnya penegakan
hukum, rendahnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya konservasi, serta
keterbatasan sumber daya untuk pengelolaan
kawasan menjadi hambatan utama
(Bahukeling et al., 2019; Rauf et al., 2020).

Selain itu masih kurangnya data empiris
mengenai kelimpahan spesies ikan
bioindikator maupun kondisi habitat terumbu
karang di perairan ini menyulitkan evaluasi
efektivitas dari kebijakan yang ada. Tanpa
data yang akurat, sulit untuk menentukan
sejauh mana kebijakan konservasi ini berhasil
dalam melindungi ekosistem pesisir yang
rentan. Penelitian terdahulu belum
menjelaskan secara rinci hubungan antara
kelimpahan spesies ikan, khususnya dari
famili Chaetodontidae dan Pomacentridae,
dengan karakteristik habitat terumbu karang
dan parameter lingkungan di wilayah ini
(Ferizal et al., 2024). Memahami hubungan ini
sangat penting untuk memastikan bahwa
pengelolaan ekosistem pesisir dilakukan
secara berkelanjutan, karena ikan-ikan dari
famili ini berfungsi sebagai bioindikator
kesehatan  ekosistem  terumbu  karang
(Wibowo et al.,2016; Utama et al., 2019)

Penelitian ini bertujuan untuk
menghitung kelimpahan dan spesies famili
Chaetodontidae dan Pomacentridae, serta
menganalisis hubungan antara kelimpahan
ikan dan spesies dengan komponen penyusun
terumbu karang serta faktor lingkungan di
perairan Tanjung Labu. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat mengisi kesenjangan dalam
pengetahuan terkait kondisi ekosistem
terumbu karang di kawasan ini dan
memberikan informasi yang lebih mendalam
untuk mendukung pengelolaan konservasi laut
yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini
berguna membantu peningkatan regulasi
konservasi dan berkontribusi terhadap upaya
pelestarian ekosistem terumbu karang,
sejalan dengan tujuan konservasi global dan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan
konservasi global, khususnya Sustainable
Development Goals (SDGs), nomor 14,
mengenai kehidupan di bawah air."

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Maret
2024 di Perairan Tanjung Labu Pulau Lepar
Kecamatan Lepar Kabupten Bangka Selatan,
dengan Titik Koordinat vyaitu Latitude -
2.939769° dan Longitude 106.900911°.
Metode pemilihan stasiun menggunakan
metode purposive sampling atau keterwakilan
kawasan terumbu karang Tanjung Labu.
Terdapat 8 stasiun pengambilan yang terdiri
dari 4 stasiun di Karang Kucek dan 4 stasiun
di karang Tepi. Adapun stasiun penelitian pada
Gambar 1.

Peralatan serta bahan yang digunakan
dalam penelitian yaitu roll meter, alat SCUBA
Set, alat tulis bawah untuk pencatatan data,
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Gambar 1. Stasiun Pengamatan

transek ukuran 58 cm x 44 cm kamera
underwater Tg 6, Global Position System,
layang arus, secchi disk, buku identifikasi ikan
karang dan terumbu karang.

Metode Pengambilan Data
Pengambilan Data Terumbu Karang
Metode Pengambilan data terumbu
karang menggunakan Underwater Photos
Transect (UPT). Melakukan bentangan roll
meter sejauh 50 meter, diikuti dengan
dokumentasi pada transek berukuran 58 cm x
44 cm. Dokementasi dilakukan dari sisi kiri
transek, mulai dari meteran ke-1, meteran ke
2 sebelah kanan dan seterusnya hingga
meteran ke-50 (Giyanto et al., 2017).

Pengambilan Data Ikan Terumbu Karang

Metode pengambilan data ikan terumbu
karang menggunakan Underwater Visual
Census (UVC). Proses ini dengan cara
pembentangan roll meter sejauh 70 meter
Batasan pengambilan data pada kanan dan kiri
transek masing-masing 2,5 meter.
Selanjutnya, melakukan pendataan spesies,
jumlah individu, dan ukuran panjang semua
spesies ikan yang terlihat (Suharti et al.,
2017). Data lingkungan perairan diambil
secara insitu di lapangan yaitu kecerahan
perairan, dan kecepatan arus.

Metode Analisis Data

Metode analisis data tutupan terumbu
karang hidup menggunakan Persamaan 1 dan
aplikasi CPCe (Coral Point Count with Excel
extension) mengikuti pedoman dari (Kohler &

analisis kemudian

Hasil
disesuaikan dengan kategori dalam KepMen
Lingkungan Hidup Nomor 04 Tahun 2001.

Gill, 2006).

Jumlah titik kategori tersebut
Jumlah titik acak

%tutupan kategori x100% (1)

Kategori tutupan terumbu karang
menurut KepMen Linkungan Hidup Nomor 04
Tahun 2001 yaitu Nilai 0,00 sampai 24,99%,
terumbu karang “Rusak” (Rusak); nilai antara
25,00 sampai 49,99% tergolong "Rusak"
(Sedang); nilai 50,00 sampai 74,99% masuk
dalam kategori "Baik" (Baik); sedangkan
tutupan dengan nilai 75,00 sampai 100,00%
dikategorikan sebagai "Baik" (Sangat Baik).

Metode analisis kelimpahan ikan
terumbu karang menggunakan Persamaan 2
yang mengacu pada (Odum, 1959) dimana
jumlah ikan yang ditemukan (Ni) dibagi
dengan luas area pengamatan (A).

X'Ni 2
i~ @

Selanjutnya penghitungan jumlah individu dan
kelimpahan dalam satuan hektar, digunakan
Persamaan 3 mengacu pada (Edrus et al.,
2017).

200 x jumlah Individu seluruh stasiun
7 x jumlah stasiun
3

Jumlah Individu (ind/ha) =

Bilangan 200 dan 7 pada rumus di atas muncul
untuk mengkonversi satuan luas 350 m? (luas
area transek) menjadi 1 ha.
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Tabel 1. Kategori Kelimpahan Ikan

Kategori Kelimpahan/350m? Kelimpahan/Ha
Sangat jarang 1-1.750 1-50.000
Jarang 1.750-3.500 50.000-100.000
Cukup melimpah 3.500-7.000 100.000-200.000
Melimpah 7.000-17.500 200.000-500.000
Sangat melimpah >17.500 >500.000

Keterangan : Mengacu pada (Djamali & Darsono, 20

Analisis korelasi

Analisis  korelasi digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengukur hubungan
antara dua variabel sehingga peneliti dapat
menilai kekuatan hubungan, memperkirakan
nilai satu variabel berdasarkan variabel lain,
dan mengevaluasi hubungan linier secara
akurat. Dalam penelitian ini, analisis korelasi
diterapkan untuk mengetahui hubungan
antara komponen penyusun terumbu karang
(Tutupan terumbu karang hidup, Terumbu
karang mati, Abiotik dan Fauna lain) dengan
kelimpahan dan spesies ikan Family
Chaetodontidae dan Family Pomacentridae,
Nilai tingkat hubungan koefisien korelasi
mengacu pada (Sugiyono, 2020).

Sugiyono (2020) mengatakan tingkat
hubungan (korelasi) berdasarkan kategori
yaitu jika koefisien berada pada rentang 0.00
hingga 0.199, hubungan dikategorikan
sebagai sangat rendah, sementara rentang
0.20 hingga 0.399 menunjukkan hubungan
rendah. Selanjutnya, interval 0.40 hingga
0.599 dianggap sebagai hubungan sedang,
dan 0.60 hingga 0.799 menunjukkan
hubungan yang kuat. Terakhir, interval 0.80
hingga 1.000 mengindikasikan hubungan
yang sangat kuat, dengan korelasi yang
mendekati sempurna. Proses analisis korelasi
dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Past.4.16c.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan yang didapat bahwa tutupan
terumbu karang hidup pada 8 stasiun
pengamatan memiliki rata-rata nilai sebesar
51,15%, yang berarti termbu karang kategori
Baik Gambar 2 dan Tabel 3. Dengan demikian
bahwa lingkungan perairan Tanjung Labu
secara umum mendukung kehidupan terumbu
karang. Faktor-faktor lingkungan vyang
mendukung, seperti kecerahan perairan yang
berkisar antara 61-100% dan kecepatan arus
yang berada pada kisaran 3,4-5,7 cm/detik,
turut berkontribusi baiknya kondisi terumbu
karang di lokasi ini. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa kualitas air, suhu,
kecerahan, arus, dan nutrien merupakan
faktor penting dalam menentukan kesehatan

05)

terumbu karang (Rusli et al., 2021; Isdianto,

2022). Kondisi kecerahan vyang tinggi
mendukung fotosintesis alga simbion, yang
penting untuk pertumbuhan dan

kelangsungan hidup karang, sementara arus
yang tepat membantu dalam pertukaran
nutrisi dan oksigen yang dibutuhkan oleh biota
laut (Rafilu et al., 2020).

Selain itu secara geografis, letak
terumbu karang pada perairan Tanjung Labu
relatif terbuka, dengan demikian, terumbu
karang yang terletak di perairan terbuka tidak
hanya mendapatkan manfaat dari sirkulasi air
yang lebih baik, tetapi juga dari kondisi kimia
yang lebih  stabil, yang mendukung
pertumbuhan dan kesehatan karang. Hal ini
didukung pernyataan Staley et al., (2017) dan
Freeman et al., (2012) menyatakan bahwa
setiap habitat terumbu karang memiliki
kombinasi variabel oseanografi yang berbeda,
dan lokasi yang lebih terbuka menunjukkan
kondisi yang lebih baik dalam hal kesehatan
ekosistemm terumbu karang, proses fisik
seperti gelombang dan arus  dapat
mempengaruhi distribusi kimia karbonat di
perairan terumbu karang, yang penting untuk
proses kalsifikasi karang. Delevaux et al.,
(2018) menambahkan pentingnya
pengelolaan yang terintegrasi dari daratan ke
lautan guna mengurangi akibat negatif dari
kegiatan manusia terhadap terumbu karang,
yang menunjukkan bahwa lokasi terumbu
karang yang lebih jauh dari sumber polusi
dapat lebih baik dalam mempertahankan
kesehatan ekosistemnya.

Kelimpahan Ikan Terumbu Karang Family
Chetodontidae dan Pomacentridae
Kelimpahan ikan famili Chaetodontidae
dan Pomacentridae di perairan Tanjung Labu
tercatat sebesar 1.511/Ha Tabel 2, yang
termasuk dalam kategori jarang (Djamali &
Darsono, 2005). Famili Pomacentridae
memiliki jumlah total individu dan spesies
lebih tinggi dibandingkan Chaetodontidae
pada 8 stasiun pengamatan, yaitu 386 individu
dari 20 spesies, sedangkan Chaetodontidae
tercatat hanya 37 individu dari 3 spesies Tabel
2. Perilaku berkelompok pada family
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Pomacentridae, seperti Amblyglyphidodon
curacao, Chromis scotochiloptera, Abudefduf
sexfasciatus, dan Abudefduf bengalensis,
dengan kisaran 10-20 individu, menjelaskan
tingginya kelimpahan famili ini, sedangkan
Chaetodontidae lebih sedikit disebabkan
karena bersifat soliter. Hal ini didukung
Arbanto et al. (2020) dan Limén et al. (2023)

yang mengatakan bahwa Pomacentridae
cenderung memanfaatkan strategi kolektif
untuk bertahan hidup dan berkembang biak,
sementara Chaetodontidae lebih menyendiri
sehingga kelimpahannya lebih terbatas.
Kelimpah dan jumlah individu family
Chaetodontidae dan Pomacentridae dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kelimpahan dan Jumlah individu ikan Chaetodontidae dan Pomacentridae

Family Spesies " " " 0 " 0 " 0
— — — — — — — —
= N w ESN 6,1} [e)} N [0
Pomacentridae = Abudefduf bengalensis 4 16 1 0 0 5 0 3
Abudefduf sexfasciatus 3 11 0 0 7 0 0 8
Abudevduf vaigiensis 0 0 0 0 3 0 0 0
Acanthochromis 2 0 0 0 0 0 0 0
polyacanthus
Amblyglyphidodon 10 0 0 0 53 20 16 15
curacao
Amblyglyphidodon 9 0 1 0 0 0 31 0
ternatensis
Amblygyphidodon 0 0 0 0 4 0 8 7
batunai
Amphiprion frenatus 0 2 0 5 0 3 1 1
Chromis 9 0 0 0 0 0 0 0
scotochiloptera
Chrysiptera 0 1 0 0 0 0 0 0
oxycephala
Dischistodud 0 0 2 0 0 0 0 0
prosopotaenia
Neoglyphidodon melas 0 3 0 12 3 7 17
Neoglyphidodon 1 2 0 5 0 7 2 4
nigroris
Neopomacentrus 0 0 0 2 0 0 0 0
azysron
Pomacentrus 3 0 17 0 0 0 0 0
branchialis
Pomacentrus 0 3 0 2 6 0 6 0
chrysurus
Pomacentrus 0 0 0 0 0 6 0 0
nigromarginatus
Pomacentrus 0 0 0 2 0 0 0 0
philippinus
Pomacentrus simsiang 0 0 0 0 0 4 3 0
Pomacenturus 0 0 0 0 0 0 0 3
grammorhynchus
Chaetodontidae = Chaetodon 3 6 11 7 0 0 0 0
octofasciatus
Chelmon rostratus 4 0 0
Parachaetodon 0 0 1 0 0 0 0
ocellatus
Jumlah Individu Tiap Stasiun 49 48 32 36 76 52 84 46

Kelimpahan/m?2

0,14 0,14 0,09 0,10 0,22 0,15

0,24 0,13

Jumlah Total Kelimpahan/Ha

1.511
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Gambar 2. Persentase tutupan terumbu karang

Hubungan family Chaetodontidae dan
Pomacentridae dengan komponen
penyusun terumbu karang serta
parameter lingkungan

Hasil analisis hubungan antara famili
Chaetodontidae dan Pomacentridae dengan
komponen penyusun terumbu karang (karang
hidup, karang mati, fauna lain, abiotik) dan
parameter lingkungan (kecerahan air,
kedalaman air, dan kecepatan arus) di 8
stasiun pengamatan di Perairan Tanjung Labu
menunjukkan perbedaan signifikan di antara
kedua famili.

Kelimpahan dan jumlah spesies family
Chaetodontidae memiliki korelasi positif
dengan parameter lingkungan seperti
kecepatan arus dengan nilai r rata - rata
sebesar 0,67 atau r?> 0,44, masuk kategori
sedang sedangkan kecerahan perairan rata -
rata nilai r sebesar 0,64 atau r? sebesar 0,41
juga masuk kategori sedang. Artinya
hubungan antara kelimpahan family
Chaetodontidae dengan kecepatan arus
sebesar 44% dan 56% dipengaruhi faktor lain,
sedangkan hubungan antara kecerahan
perairan dengan family Chaetodontidae
sebesar 41%. Artinya 69% dipengaruhi oleh
faktor lain Gambar 3.

Hubungan family Chaetodontidae
dengan kecepatan arus serta hubungan family
Chaetodontidae dengan kecerahan perairan ini
terjadi karena ikan yang di temukan pada
perairan Tanjung Labu yang terdiri dari

Chaetodon octofasciatus, Chelmon rostratus
dan Parachaetodon ocellatus mampu
beradaptasi terhadap variasi kecerahan
perairan dengan kisaran 61 - 100% dan arus
kisaran 3,7 - 5,6 cm/d (Tabel 3). Menurut
Septiady et al. (2024) nilai kecerahan yang
optimal untuk pertumbuhan dan kelimpahan
Chaetodontidae berkisar antara 50% hingga
70%. Bozec et al. (2005), Aldyza et al. (2022),
dan Winata et al. (2022) menambahkan
bahwa spesies indikator family
Chaetodontidae sering kali berhubungan
dengan kondisi lingkungan yang baik dan
keragaman hayati yang tinggi. Selain itu,
Chaetodontidae juga beradaptasi dengan baik
terhadap variasi dalam kecerahan dan arus,
yang mendukung keberadaan mereka di
habitat yang kaya akan sumber makanan dan
tempat berlindung (Bozec et al., 2005; Tricas
& Boyle, 2015). Selain itu, kecepatan arus
yang ideal untuk Chaetodontidae juga penting.
Penelitian menunjukkan bahwa arus dengan
kecepatan antara 0,3 hingga 0,5 m/s dianggap
optimal, karena arus yang terlalu kuat dapat
mengganggu aktivitas feeding dan perilaku
migrasi ikan (Armanto et al., 2022). Arbanto
etal. (2020) dan Nurdyputra et al. (2024) juga
menambahkan bahwa faktor kecerahan
perairan dan arus perairan juga memengaruhi
kelangsungan hidup Chaetodontidae, karena
kecerahan yang baik mendukung fotosintesis
alga simbion dan arus yang tepat membantu
dalam penyebaran nutrien dan oksigen.
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Tabel 3. Data insitu pengamatan di lapangan

Spes Spes Karang Karang Faun Kecepa Keda Kece Jenis
Stasi Kel CH ies Kel ies Hidup Mati Abiotik a tan lama raha Lifefo
un IKN PO IKN (%) (%) (%) Lain Arus n TK n m

CH PO (%) (cm/d) (m) (%)
ST1 0,023 2 0,117 10 44,58 39,64 15,78 0,00 5,6 4,2 75 9
ST2 0,029 2 0,109 7 42,14 52,17 5,22 0,47 4,3 4 80 11
ST3 0,031 1 0,060 4 48,80 44,80 6,40 0,00 4,7 4,9 70,4 8
ST4 0,023 2 0,080 6 63,93 28,07 7,80 0,20 4,3 2,8 100 11
STS 0 0 0,217 6 65,07 25,07 9,87 0,00 3,7 6,4 67,18 9
ST6 0 0 0,149 7 51,51 46,76 1,61 0,13 4,2 6,6 71,96 17
ST7 0 0 0,240 8 49,17 50,77 0,00 0,07 4,2 6,30 69 13
ST 8 0 0 0,131 7 43,99 41,64 14,37 0,00 3,4 6,7 61 12
RRittz 0.01 0.88 0.14 6.88 51.15 41.11 7.63 0.11 4.31 5.16 74.34 11.25

Keterangan: Kel CH : Kelimpahan family Chaetodon; Spesies IKN CH : Spesies ikan family Chaetodon; Kel
PO : Kelimpahan ikan family Pomacentridae; Spesies IKN PO : Spesies ikan family Pomacentridae
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Gambar 3. Hubungan Family Chaetodontidae dan Pomacentridae dengan komponen penyusun terumbu
karang serta parameter lingkungan

Keterangan: Lingkaran biru pada gambar menunjukkan korelasi positif antar variabel, dengan warna biru yang semakin
gelap menandakan korelasi positif yang semakin kuat, sementara lingkaran merah menunjukkan korelasi negatif dengan
warna merah yang semakin gelap menandakan korelasi negatif yang semakin kuat. Ukuran lingkaran mencerminkan
kekuatan korelasi, dengan lingkaran yang lebih besar menunjukkan korelasi yang lebih kuat, baik positif maupun negatif.
Nilai korelasi numerik ditunjukkan oleh bilah warna di sebelah kanan, dengan rentang dari -1 (merah tua untuk korelasi
negatif sempurna) hingga 1 (biru tua untuk korelasi positif sempurna), dan 0 menunjukkan tidak ada korelasi. berwarna
diagram scatter dengan garis tren linear untuk menentukan formula regresi dan nilai determinasi.

Hubungan kelimpahan famili 65%

Pomacentridae berkorelasi positif dengan

perairan sebesar 45%,
dipengaruhi oleh faktor lain.

sedangkan

kedalaman perairan yaitu nilai r sebesar 0.67
atau r? sebesar 0.45 masuk kategori sedang.
Artinya hubungan antara kelimpahan family
pomacentridae dipengaruhi oleh kedalaman

Hubungan family Pomacentridae dengan
kedalaman perairan ini terjadi karena
kedalaman perairan Tanjung Labu, dengan
rata-rata 5,16 meter, yang merupakan
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kedalaman optimal bagi kehidupan family
Pomacentridae. Hubungan ini menunjukkan
bahwa mereka cenderung hidup di habitat
dangkal yang mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidup mereka. Hal ini di dukung
pernyataan Pranata et al. (2022) yang
mengatakan Pomacentridae, atau damselfish,
umumnya ditemukan di perairan dangkal
dengan kedalaman ideal 2-15 meter, meski
beberapa spesies dapat mencapai hingga 100
meter. Kedalaman ini memungkinkan mereka
memanfaatkan terumbu karang yang kaya
akan makanan dan tempat berlindung, yang
penting untuk kelangsungan hidup mereka.
Selain itu Pomacentridae berperan penting
dalam menjaga keseimbangan ekosistem
terumbu karang, baik sebagai pemangsa kecil
maupun herbivora yang mengendalikan
pertumbuhan alga (Shalihah et al., 2024).
Coleman et al. (2018) menambahkan bahwa
di kedalaman yang lebih dalam, seperti zona
mesofotik, kelimpahan mereka cenderung
menurun, sementara spesies lain yang lebih
adaptif mendominasi.

KESIMPULAN

Kondisi ekosistem terumbu karang di
Tanjung Labu secara umum baik, tutupan
karang hidup rata-rata sebesar 51,15%,
dengan kelimpahan ikan Chaetodontidae dan
Pomacentridae sebesar 1.511/Ha. Terdapat 37
individu dari 3 spesies Chaetodontidae dan
386 individu dari 20 spesies Pomacentridae.

Kelimpahan dan jumlah pesies family
Chaetodontidae memiliki korelasi  positif
dengan parameter lingkungan  seperti
kecepatan arus dan kecerahan perairan

sedangkan famili Pomacentridae berkorelasi
positif dengan kedalaman air.
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